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Abstrak

Diabetes Mellitus merupakan penyakit yang prevalensinya terus meningkat dan berpotensi menyebabkan
berbagai komplikasi serius apabila tidak terdeteksi sejak dini. Data kesehatan menunjukkan bahwa kasus diabetes
di Kabupaten Wonosobo mengalami peningkatan dari tahun 2023 ke tahun 2024 sehingga diperlukan upaya
deteksi dini di tingkat masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk mendeteksi secara dini risiko diabetes melalui
program Medical Check Up (MCU) pada masyarakat Desa Gumiwang. Metode yang digqunakan adalah
pendekatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas
Sebelas Maret dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat. Sebanyak 292 warga mengikuti pemeriksaan
kesehatan. Hasil menunjukkan bahwa 71,6% warga memiliki kadar gula darah dalam rentang normal (70-130
mg/dl), sedangkan 28,1% menunjukkan kadar gula darah tinggi (>130 mg/dl) yang berpotensi mengarah pada
hiperglikemia. Program MCU memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pengendalian faktor risiko diabetes.

Kata Kunci - diabetes mellitus, deteksi dini, medical check-up, kadar gula darah, pengabdian masyarakat

Abstract

Diabetes Mellitus is a disease whose prevalence continues to rise and has the potential to cause various serious
complications if not detected early. Health data indicate that diabetes cases in Wonosobo Regency increased from
2023 to 2024, highlighting the need for early detection efforts at the community level. This activity aims to detect
diabetes risk early through a Medical Check-Up (MCU) program among the residents of Gumiwang Village. The
method employed is a community service approach implemented within the Community Service Program (Kuliah
Kerja Nyata/KKN) of Universitas Sebelas Maret, involving the active participation of community members. A
total of 292 residents participated in the health screening. The results showed that 71,6% of participants had blood
glucose levels within the normal range (70-130 mg/dL), while 28,1% exhibited elevated blood glucose levels (>130
mg/dL), indicating a potential risk of hyperglycemia. The MCU program had a positive impact in raising
community awareness regarding the management of diabetes risk factors.
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PENDAHULUAN

Diabetes mellitus menurut WHO (World Health Organization) merupakan penyakit kelainan
metabolisme yang terjadi baik ketika pankreas tidak memproduksi cukup insulin atau ketika
tubuh tidak dapat secara efektif menggunakan insulin untuk mengatur gula darah. Diabetes mellitus
ditandai dengan kadar glukosa yang tinggi dalam darah karena kekurangan insulin atau resistensi
insulin (Budianto et al., 2022). Insulin adalah hormon peptida yang disekresikan oleh sel  dari
pankreas untuk mengatur kadar glukosa (gula) darah agar tetap seimbang (Antoni, 2023).

Diabetes mellitus termasuk penyakit yang berbahaya dalam jangka waktu lama. Organ utama
yang diserang meliputi jantung, ginjal, mata, saraf, dan kaki, yang sering kali berujung pada
komplikasi serius seperti serangan jantung, stroke, gagal ginjal, kebutaan, dan amputasi kaki
(Sikumbang, 2022).

Prevalensi berdasarkan data terbaru dari IDF Diabetes mellitus Atlas edisi ke-11, Indonesia
menempati peringkat kelima dunia dengan jumlah penderita diabetes mellitus (usia 20-79 tahun) pada
tahun 2024 mencapai 20,4 juta jiwa dan diperkirakan akan meningkat pada tahun 2050 menjadi 28,6
juta jiwa. Prevalensi diabetes mellitus di Indonesia pada kelompok usia tersebut tercatat sebesar 11,0%
hingga 11,3%. umumnya terjadi pada orang dewasa, namun beberapa tahun terakhir juga ditemukan
pada anak-anak dan remaja. Hal ini berkaitan erat dengan pola diet tidak seimbang dan kurang
aktivitas fisik yang membuat anak memiliki berat badan berlebih atau obesitas (Anri, 2022)

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Jawa Tengah, jumlah penderita diabetes mellitus di
Kabupaten Wonosobo pada tahun 2023 tercatat sebanyak 6.239 orang, sedangkan data terbaru yang
diunggah pada 15 Juli 2025 pada tahun 2024 meningkat menjadi 6.549 orang (Dinas Kesehatan Provinsi
Jawa Tengah) . Hal ini menunjukkan adanya kenaikan sebanyak 310 kasus dalam satu tahun. Kenaikan
tersebut mencapai sekitar 4,97% dari tahun sebelumnya. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
beberapa desa di Kabupaten Wonosobo masih mengalami tren peningkatan.

Desa Gumiwang merupakan salah satu desa yang berada di wilayah Kecamatan Sukoharjo,
Kabupaten Wonosobo. Berdasarkan data dari pemerintah Desa Gumiwang, desa ini memiliki jumlah
penduduk 1.527 jiwa, terdiri dari 786 laki-laki dan 741 perempuan. Masyarakat desa gumiwang
sebagian besar bekerja di sektor perkebunan, sehingga aktivitas sehari-hari banyak berkaitan dengan
pekerjaan di lahan kebun. Kondisi sosial serta pola aktivitas masyarakat tersebut juga dapat
mempengaruhi pola hidup dan kondisi kesehatan masyarakat, termasuk dalam hal risiko terjadinya
penyakit diabetes mellitus.

Secara garis besar faktor risiko diabetes mellitus terbagi menjadi dua, yaitu pertama faktor
risiko yang tidak dapat diubah meliputi riwayat genetik, jenis kelamin, ras dan etnik, riwayat
melahirkan dengan berat badan lahir bayi >4000 gram atau riwayat menderita diabetes gestasional dan
riwayat lahir dengan berat badan rendah yaitu <2500 gram (Prihadianto, Bintang, & Nabila, 2024).
Kedua yaitu faktor yang dapat diubah yaitu obesitas, kurangnya aktivitas fisik, gaya hidup, hipertensi,
dislipidemia, diet tidak sehat, merokok dan konsumsi alkohol (Ekarini, Wahyuni, & Sulistyowati,
2020). Sebagai upaya untuk mendeteksi kondisi tersebut sejak dini, diperlukan adanya pemeriksaan
kesehatan.

Medical Check Up (MCU) merupakan program pemeriksaan kesehatan yang bertujuan untuk
mengetahui kondisi kesehatan seseorang secara dini. Program ini dilakukan sebagai upaya deteksi dini
terhadap penyakit diabetes mellitus. (Kurniawati, Suryawati, & Arso, 2019). Melalui kegiatan MCU,
masyarakat dapat mengetahui kondisi kesehatannya sehingga dapat melakukan tindakan pencegahan,
pengobatan, maupun perubahan gaya hidup yang lebih sehat apabila ditemukan adanya faktor risiko
atau kelainan pada hasil pemeriksaan.

METODE
Program MCU dilaksanakan melalui pendekatan pengabdian masyarakat berbasis partisipasi
aktif. Kegiatan ini merupakan bagian dari program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Sebelas

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

B - & Hal | 1083



Muhamad Rifky Agila et al, Upaya deteksi Dini Diabetes Mellitus melalui Medical Check Up pada
Masyarakat Desa Gumiwang dalam Program KKN

Maret Kelompok 170 yang diselenggarakan di Desa Gumiwang, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten
Wonosobo. Sasaran kegiatan adalah seluruh warga Desa Gumiwang yang bersedia mengikuti
pemeriksaan secara sukarela tanpa kriteria inklusi maupun eksklusi yang ketat, sehingga
memungkinkan partisipasi yang luas dari berbagai kelompok usia dan jenis kelamin.

Proses pemeriksaan MCU dilakukan selama lima hari yang berlokasi di lima dusun yang
berbeda, yaitu Gumiwang, Kandangan, Baturan, Kepyar, Sumela, dan Sidomulyo. Penetapan lokasi
yang menyebar di setiap dusun bertujuan untuk mempermudah akses masyarakat terhadap layanan
kesehatan tanpa harus menempuh jarak yang jauh. Pendekatan partisipatif dipilih karena terbukti
efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif masyarakat terhadap program kesehatan (Nuryana,
Jatnika, & Firsanty, 2025). Selain itu, meningkatnya partisipasi juga berkontribusi pada keberlanjutan
praktik kesehatan yang diperkenalkan kepada masyarakat (Pal, 2021).

Metode pelaksanaan program terdiri dari dua komponen utama. Pertama, kegiatan MCU
mencakup serangkaian pemeriksaan fisik dan biokimia yang meliputi pengukuran berat badan, tinggi
badan, dan indeks massa tubuh (IMT), pengukuran lingkar perut, pemeriksaan tekanan darah, serta
pemeriksaan kadar gula darah sewaktu menggunakan alat glucometer. Pengukuran dilakukan oleh
mahasiswa KKN yang telah mendapatkan pelatihan teknis sebelumnya, dan setiap hasil pemeriksaan
dicatat secara sistematis pada lembar rekam data masing-masing peserta. Kadar gula darah
dikategorikan berdasarkan nilai acuan klinis, di mana nilai 70-130 mg/dL diklasifikasikan sebagai
normal dan nilai di atas 130 mg/dL diklasifikasikan sebagai tinggi dan berpotensi mengarah pada
hiperglikemia.

Kedua, kegiatan edukasi kesehatan dilaksanakan secara bersamaan dengan proses
pemeriksaan, bekerja sama dengan tenaga kesehatan dari Puskesmas Kecamatan Sukoharjo. Edukasi
diberikan secara langsung kepada setiap peserta mengenai interpretasi hasil pemeriksaan, pengenalan
faktor risiko diabetes mellitus, pentingnya pola makan sehat, aktivitas fisik yang teratur, serta anjuran
untuk melakukan pemeriksaan lanjutan apabila ditemukan hasil yang tidak normal. Bagi peserta yang
memerlukan tindakan lebih lanjut, dilakukan pengobatan dasar dan rujukan ke puskesmas setempat.
Seluruh rangkaian kegiatan ini dirancang tidak hanya sebagai intervensi sesaat, tetapi juga sebagai
upaya pemberdayaan masyarakat dalam mengelola kesehatan secara mandiri dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Program MCU dilakukan dengan membagi dalam tahapan awal, tahap pelaksanaan, tahap
monitoring dan evaluasi.
1. Tahap Awal

Tahap awal dimulai dengan analisis kebutuhan masyarakat di Desa Gumiwang.
Bedasarkan hasil pengamatan lapangan dan diskusi dengan bidan desa, ditemukan bahwa masih
terdapat beberapa permasalahan utama, antara lain rendahnya kesadaran masyarakat dalam
melakukan deteksi dini penyakit diabetes.

Berdasarkan kondisi tersebut, kelompok KKN UNS 170 merancang program yang
mencakup dua kegiatan inti, yaitu pemeriksaan kesehatan gratis dan pemberian obat gratis.
Tahap perencanaan ini juga didukung oleh kerja sama dengan bidan desa dan puskesmas
Kecamatan Sukoharjo yang berperan penting sebagai mitra lapangan.
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Gambar 1.
Proses pelaksanaan Medical Check Up di dukuh Baturan

Gambar 2.
Proses pelaksanaan Medical Check Up di dukuh Kandangan

Gambar 3.
Proses pelaksanaan Medical Check Up di dukuh Kepyar

Gambar 4.
Proses pelaksanaan Medical Check Up di dukuh Gumiwang
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Gambar 5.
Proses pelaksanaan Medical Check Up di dukuh Sidomulya dan Sumela

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari program MCU. Kegiatan ini diikuti sebanyak
292 orang dari keseluruhan dukuh mengikuti MCU. Tingginya partisipasi masyarakat
menunjukkan bahwa kegiatan ini mendapat sambutan baik, khususnya dari kalangan ibu-ibu dan
lansia. Masyarakat bersikap kooperatif dan aktif menanyakan hasil yang diperoleh, yang
menunjukkan adanya ketertarikan terhadap kondisi kesehatan diri.
Tahap monitoring dan evaluasi

Tabel 1.
monitoring dan evaluasi

Kadar gula darah  frekuensi %

GDS < 70 mg dI 1 03%

GDS 70-130 mg/dl 209 71.6%

GDS > 130 mg/dl 8 28.1%
Total 292 100%

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang telah dilakukan, diperoleh data bahwa dari total 292
warga yang mengikuti pemeriksaan gula darah, sebesar 71,1% menunjukkan kadar gula darah
yang masih berada dalam rentang 70-130 mg/dl. Rentang nilai tersebut masih termasuk dalam
kategori normal untuk pemeriksaan gula darah sewaktu (Lasari et al.,, 2023). Sehingga dapat
menggambarkan bahwa sebagian besar warga memiliki kondisi kadar glukosa darah yang relatif
stabil.

Sebagian warga memiliki nilai pemeriksaan yang berada di luar rentang normal, yaitu
lebih dari 130 mg/dl sebesar 28.1%, yang dapat mengindikasikan adanya hiperglikemia atau
peningkatan kadar glukosa dalam darah. (Tanaka et al., 2024). Keadaan ini dapat menjadi tanda
awal adanya gangguan metabolisme glukosa yang berpotensi mengarah pada Diabetes Mellitus
(Budianto et al., 2022).
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Sebagai tindak lanjut dari hasil pemeriksaan tersebut, dilakukan sosialisasi singkat
melalui leaflet yang dibagikan serta pemberian obat bersama pihak puskesmas Kecamatan
Sukoharjo. Masyarakat yang memiliki kadar gula darah tinggi diberikan penjelasan mengenai
kondisi kesehatan serta saran mengenai pola makan yang sehat, pengurangan konsumsi gula, dan
pentingnya menjaga aktivitas fisik.

Bersama bidan desa, obat diberikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Melalui
pemberian obat ini dapat menurunkan produksi glukosa di hati serta meningkatkan sensitivitas
tubuh terhadap insulin untuk membantu mengontrol kadar gula darah (Nugroho &
Wisnuwardhani, 2025)

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan MCU di Desa Gumiwang merupakan salah satu upaya deteksi dini
penyakit diabetes mellitus dan untuk menekan peningkatan diabetes mellitus di Indonesia khususnya
di kabupaten Wonosobo. Program ini berhasil melibatkan 292 warga dalam pemeriksaan kesehatan.
Berdasarkan hasil pemeriksaan warga didapatkan warga yang terindikasi hiperglikemia sebesar 28.1%
sehingga memiliki potensi risiko diabetes mellitus pada sebagian. Sementara itu, sebagian besar warga
lainnya memiliki kadar gula darah yang masih berada dalam batas normal. Berdasarkan partisipasi
aktif dari warga, kegiatan MCU ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan secara rutin serta pengendalian faktor risiko
penyakit diabetes mellitus.
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